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ABSTRAK 

 

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan yang mempengaruhi terjadinya 

perubahan perkembangan fisik, intelektual dan psikologis yang disertai dengan 

pematangan seksual sehingga daya tarik seksual terhadap lawan jenis cukup  besar, 

hal ini menyebabkan remaja melakukan perilaku seks pranikah. Permasalahan ini 

memerlukan upaya untuk mengembangkan program pendidikan. Salah satu 

intervensi yang dapat dilakukan untuk menambah pengetahuan remaja tentang 

dampak seks pranikah adalah pendidikan kesehatan menggunakan media booklet 

dan lembar balik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan 

pendidikan kesehatan melalui media booklet dan media lembar balik terhadap 

pengetahuan remaja tentang dampak seks                     pranikah. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian pra experimental dengan rancangan the static group pretest-

posttest design. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability 

sampling dengan stratified  random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 58 

responden untuk setiap kelompok. Pengetahuan remaja pada penelitian ini diukur 

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian dengan menggunakan uji Marginal 

Homogeneity didapatkan bahwa ada perbedaan pada kelompok sebelum dan 

sesudah intervensi melalui booklet p value 0,000 dan lembar balik p value 0,000. 

Rata-rata pengetahuan remaja tentang dampak seks pranikah pada kelompok media 

booklet yaitu 78,03, sedangkan rata-rata pengetahuan remaja tentang dampak seks 

pranikah pada kelompok media lembar balik yaitu 38,97. Hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan yang bermakna antara kelompok media booklet dan media 

lembar balik dengan mean rank terbesar pada media booklet. Media booklet lebih 

berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang dampak seks 

pranikah sehingga media tersebut bisa digunakan sebagai salah satu media 

pendidikan kesehatan tentang dampak seks pranikah. 

 

Kata Kunci : Booklet, Dampak Seks Pranikah, Lembar Balik, Pendidikan 

Kesehatan, Pengetahuan, Remaja. 
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ABSTRACT 

 

Adolescence is a period of growth that affects changes in physical, intellectual and 

psychological development accompanied by sexual maturation so that sexual 

attraction to the opposite sex is quite large, this causes adolescents to engage in 

premarital sex behavior. This problem requires efforts to develop educational 

programs. One of the interventions that can be done to increase adolescents' 

knowledge about the impact of premarital sex is health education using booklets 

and flipcharts as media. This study aims to determine the differences in health 

education through booklet media and flipchart media on adolescent knowledge 

about the impact of premarital sex. This study used a pre-experimental research 

design with the static group pretest-posttest design. Sampling in this study used 

probability sampling with stratified random sampling with a total sample of 64 

respondents for each group. Adolescent knowledge in this study was measured 

using a questionnaire. The results of the study using the Marginal Homogeneity test 

found that there were differences in the groups before and after the intervention 

through booklets with a p value of 0.000 and flipcharts with a p value of 0.000. The 

average knowledge of adolescents about the impact of premarital sex in the media 

booklet group was 78,03, while the average knowledge of adolescents about the 

impact of premarital sex in the flipchart media group was 38,97. This shows that 

there is a significant difference between the booklet media and flipchart media 

groups with the largest mean rank in the booklet media. Booklet media is more 

influential in increasing adolescent knowledge about the impact of premarital sex 

so that the media can be used as a medium for health education about the impact 

of premarital sex. 

 

Keywords: Adolescents, Booklet, Flipchart, Health Education, Impact of 

Premarital Sex, Knowledge. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan suatu tahap perkembangan antara masa kanak- 

kanak dan masa dewasa dalam rentang usia 10 sampai 19 tahun (WHO, 2018). 

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 Tahun 2014, remaja 

diartikan sebagai penduduk yang berada di usia 10 sampai 18 tahun  

(Kementerian Kesehatan RI, 2017). 

Pada masa remaja terjadi pertumbuhan pesat termasuk fungsi reproduksi 

sehingga menyebabkan perubahan perkembangan, secara fisik, mental, 

maupun sosial (Febriawati, 2018; dikutip Qomariah, 2020). Masa ini ditandai 

dengan pertumbuhan dan  perkembangan fisik, intelektual dan psikologis yang 

disertai dengan pematangan seksual sehingga daya tarik seksual terhadap 

lawan jenis cukup     besar, hal ini menyebabkan remaja melakukan perilaku 

seks pranikah.  Perkembangan dan dorongan seksual dirasakan remaja secara 

alamiah karena rasa penasaran untuk mencoba hal baru serta rasa ingin tahu 

yang besar (Syafitriani et al., 2022). 

Perilaku seksual pranikah adalah perilaku akibat dorongan seks dengan 

pasangan yang tidak memiliki ikatan sah menurut hukum agama. Tahapan seks 

pranikah dimulai melalui tahap keintiman saat berpacaran dan melakukan 

hubungan seks pranikah, mulai dari tahap ciuman hingga melakukan hubungan 

seksual (Alfiyah et al., 2018). Ada banyak faktor yang  mempengaruhi perilaku 

seksual pada remaja, diantaranya peningkatan hasrat seksual (libido seksual), 

keterlambatan usia perkawinan, larangan berhubungan seks sebelum menikah 
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berdasarkan norma agama, media massa yang menyediakan informasi seksual, 

pendidikan seks usia remaja dianggap hal yang tabu dan pergaulan yang lebih 

bebas (Sarwono, 2010; dikutip oleh Devita, 2017). 

Dampak perilaku seks pranikah pada remaja antara lain dapat 

menimbulkan kehamilan yang tidak diinginkan. Hal ini menyebabkan 

permasalahan baru jika individu tersebut berstatus sebagai pelajar sehingga 

harus berhenti sekolah dan menikah di usia dini. Selain itu, remaja juga dapat 

melakukan aborsi atau menggugurkan kandungannya. Stres karena perasaan 

menyesal dan bersalah juga akan dialami oleh remaja (Wahyuni, 2020). 

Perilaku seks pranikah dengan berganti-ganti pasangan menimbulkan penyakit 

menular seksual seperti herpes, HIV/AIDS, raja singa dan berbagai penyakit 

menular lainnya (Untari, 2017). 

Penyakit Menular Seksual (PMS) dan HIV/AIDS memiliki dampak sangat 

besar. Dampak yang terjadi karena PMS dan HIV/AIDS yaitu penyakit 

reproduksi seperti proktitis, faringitis, servisitis, vaginitis, kanker serviks, 

aborsi, prematuritas, serta bayi dengan berat badan lahir rendah. Dampak 

tersebut juga dapat berakibat pada bayi baru lahir karena penularan dari ibu ke 

bayi, seperti konjungtivitis, kebutaan, pneumonia, dan kematian bayi 

(Kementerian Kesehatan RI, 2016). 

Seks pranikah pada remaja dapat menimbulkan dampak psikologis seperti 

depresi, rasa bersalah, malu dan penyesalan. Dampak terhadap lingkungan 

sosial menyebabkan remaja kehilangan dukungan keluarga, berhenti 

sekolah, kehilangan harga diri, dan dikucilkan dari masyarakat sekitar. Selain 

itu, terdapat dampak kesehatan remaja yang mengakibatkan kehamilan tidak 
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diinginkan pada remaja dan aborsi (Oktavia, 2018). Kehamilan pada usia 

remaja berisiko terhadap bayi dan ibu. Pada bayi berisiko kelahiran prematur, 

kurang gizi, berat badan bayi lahir rendah (BBLR) dan kematian, sedangkan 

pada ibu berisiko terjadinya perdarahan pasca persalinan yang dapat 

mengakibatkan kematian ibu. Adapun aborsi mengakibatkan perdarahan, 

kemandulan hingga kanker rahim (Nabilah, 2019). 

Hasil survei di negara barat, setengah dari remaja telah melakukan 

hubungan seksual sebelum mereka berusia 18 tahun, dengan usia rata-rata 

adalah 17 tahun di Inggris, 17,1 tahun di Belanda dan 17,4 tahun di Amerika 

Serikat (Van De Bongardt et al., 2017). Remaja yang aktif secara seksual 

menyebutkan bahwa berada dalam hubungan pacaran merupakan alasan 

penting untuk melakukan hubungan seksual pertama kalinya (Van De  

Bongardt & De Graaf, 2020). 

Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 

2017 tercatat 80% wanita dan 84% pria mengaku pernah berpacaran. 

Kelompok umur 15-17 merupakan kelompok umur mulai pacaran pertama 

kali, terdapat 45% wanita dan 44% pria. Kebanyakan wanita dan pria mengaku 

saat berpacaran melakukan berbagai aktivitas. Sekitar 2% remaja  perempuan 

berusia 15-24 tahun dan 8% remaja laki-laki di usia yang sama mengaku 

pernah melakukan hubungan seksual sebelum menikah, dan 11% dari mereka 

mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Wanita dan pria yang pernah 

melakukan hubungan seks pranikah sebanyak 59% wanita dan 74% pria 

melaporkan bahwa mereka mulai berhubungan seks pertama kali  pada usia 15-

19 tahun (KEMENKO PMK, 2021). 
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Berdasarkan data Statistik Kesejahteraan Rakyat Sumatera Selatan  pada 

tahun 2019 menunjukkan bahwa kasus kehamilan remaja di Sumatera  Selatan 

sebesar 35,74% (BPS Sumatera Selatan, 2021). Dinas Perlindungan            

Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Sumatera Selatan mendata  

terjadi kenaikan pernikahan usia dini di Sumatera Selatan pada tahun 2020.  

Meningkatnya angka       pernikahan dini disebabkan karena terjadinya kehamilan 

yang tidak diinginkan oleh remaja (BPS Sumatera Selatan, 2022). Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur merupakan daerah penyumbang angka pernikahan 

dini ke-3 di Sumatera Selatan dengan jumlah penduduk remaja terbanyak yaitu 

100.918 jiwa (BPS OKUT, 2022). 

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 4 Agustus 2022 di  

SMP N 1 Belitang dan SMA N 1 Belitang dengan SMA 1 Belitang memiliki 

pelajar terbanyak yaitu 1.129 pelajar terdiri dari 366 pelajar laki-laki dan 763 

pelajar perempuan. Hasil studi pendahuluan dengan melakukan wawancara 

terhadap guru Bimbingan Konseling (BK), pada dua tahun terakhir terdapat 

beberapa pelajar yang drop out dengan alasan hamil di luar nikah dan ingin 

menikah muda. Kemudian guru BK mengatakan banyak pelajar yang 

berpacaran di lingkungan sekolah sehingga mengganggu teman sekitar dan 

para guru, serta terdapat pelajar dengan gaya pacarannya sudah berlebihan. 

Peraturan sekolah jika terdapat pelajar yang ketahuan hamil sebelum menikah 

akan ditindak tegas dengan diberhentikan dari sekolah. Sekolah ini belum 

pernah ada penyuluhan tentang dampak seks pranikah. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 35 orang pelajar di SMA N 1 Belitang 

didapatkan hasil sebanyak 22 pelajar menyatakan pernah berpacaran. 
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Sebanyak 19 pelajar mengetahui pengertian seks pranikah. Sebagian pelajar 

mengatakan penyebab seks pranikah adalah pergaulan yang bebas, dan hanya 

mengetahui tahapan perilaku seks pranikah yaitu berhubungan seksual. 

Dampak seks pranikah yang diketahui pelajar seperti membuat malu            keluarga 

dan diasingkan oleh masyarakat sekitar. Sebagian pelajar mengetahui tentang 

penyakit menular seksual yaitu HIV/AIDS, serta mendapatkan     pendidikan 

kesehatan tentang seks melalui internet sebanyak 20 pelajar dan sisanya 

melalui guru, serta tenaga kesehatan. 

Informasi yang mudah diakses melalui internet dijadikan remaja sebagai 

sarana untuk memuaskan keingintahuan tentang seksual dan paparan informasi 

yang salah (Kiswantomo et al, 2023). Remaja dengan rasa ingin tahu yang 

tinggi cenderung menyerap semua informasi yang tersedia tanpa 

memperhatikan hal- hal negatif atau positif.. Adapun orang tua kurang 

bersedia memberikan informasi tentang kesehatan reproduksi remaja. 

Sementara itu, banyak remaja memilih untuk mencoba sehingga diperlukan 

tindakan pencegahan untuk menghindari permasalah seksual (Kristanti & Atanus, 

2020). 

Upaya pencegahan perilaku seksual pada remaja yakni dengan 

memberikan pemahaman pendidikan kesehatan tentang dampak seksual 

pranikah. Pendidikan kesehatan merupakan upaya untuk mencegah remaja 

berperilaku buruk, pendidikan kesehatan diharapkan agar remaja mengetahui 

informasi-informasi tentang bahaya kesehatan yang mengancam dirinya. 

Pendidikan kesehatan bertujuan agar individu berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai kesehatan (Notoatmodjo, 2010; dikutip Siwi et al., 2019). 
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Aspiawati (2018) menyatakan bahwa pemberian pendidikan kesehatan 

dapat dipengaruhi oleh media yang digunakan. Media pendidikan kesehatan 

dapat membantu memfokuskan perhatian remaja, meningkatkan respon dan 

semangat belajar. Media yang dapat digunakan berupa media cetak, media 

elektronik dan media papan (billboard) (Trisutrisno et al, 2022). Adapun 

remaja di SMA N 1 Belitang tidak diperkenankan untuk membawa ponsel atau 

gadget di lingkungan sekolah. Adapun media elektronik memiliki dampak 

negatif bagi kesehatan yaitu gangguan kesehatan akibat kelelahan mata karena 

terus-menerus menatap layar monitor (Wati, 2021).  

 Peneliti menggunakan media cetak sebagai media pendidikan kesehatan. 

Media cetak memiliki keunggulan diantaranya yaitu isi informasi tercetak 

yang dapat dibaca dimanapun dan kapanpun, isi informasi dapat dibaca 

berulang kali, terdapat tulisan dan gambar yang menarik, serta media cetak 

mudah didapatkan oleh banyak orang (Rahmiyati, 2021). Media cetak yang 

dapat digunakan untuk pendidikan kesehatan adalah media booklet dan media 

lembar balik. 

Media booklet merupakan media berupa buku yang dikemas dengan 

adanya gambar,  tulisan, dan desain yang berwarna untuk dapat dipahami 

karena informasi di dalamnya lebih banyak dari pada media yang lain (Siregar 

et al, 2020). Berdasarkan hasil penelitian Racmalia (2018) terdapat pengaruh 

media booklet sebagai media pendidikan kesehatan terhadap peningkatan 

pengetahuan orang tua mengenai pendidikan seks anak usia dini. Adapun 

media lembar balik yaitu  media informasi yang terdapat gambar dan tulisan 

yang menjelaskan suatu topik secara rinci. Lembar balik yang berukuran besar 
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dengan gambar, tulisan, dan komposisi warna yang tepat berdampak pada 

proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan lebih menarik bagi remaja 

(Simaibang et al., 2021). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

“Perbedaan Pendidikan Kesehatan Melalui Media Booklet dan Media Lembar 

Balik Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Dampak Seks”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA N 1 Belitang 

diperoleh siswa pernah berpacaran. Pada dua tahun terakhir ini terdapat 

beberapa siswa yang drop out karena hamil di luar nikah dan ingin            menikah 

muda. Masalah yang muncul pada remaja akibat seks pranikah adalah 

kehamilan tidak diinginkan dan tertular penyakit menular seksual. 

Permasalahan ini memerlukan upaya untuk mengembangkan program 

pendidikan. Salah satu intervensi yang dapat dilakukan untuk menambah 

pengetahuan remaja tentang dampak seks pranikah adalah pendidikan 

kesehatan menggunakan media booklet dan lembar balik. Media tersebut 

memiliki keunggulan yaitu informasi tercetak yang dapat dibaca dimanapun   

dan kapanpun, isi informasi dapat dibaca berulang kali, terdapat tulisan dan  

gambar yang menarik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan masalah 

yaitu apakah ada perbedaan pendidikan kesehatan melalui media booklet dan 

media lembar balik terhadap pengetahuan remaja tentang dampak seks 

pranikah ?. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

       Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 

perbedaan pendidikan kesehatan melalui media booklet dan media lembar 

balik terhadap pengetahuan remaja tentang dampak seks                    pranikah. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang dampak seks pranikah 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media 

booklet. 

b. Untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang dampak seks pranikah 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media 

lembar balik. 

c. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan remaja tentang dampak 

seks pranikah antara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan melalui media booklet. 

d. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan remaja tentang dampak 

seks pranikah antara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan melalui media lembar balik. 

e. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan remaja tentang dampak 

seks pranikah sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media 

booklet dengan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media 

lembar balik. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang dampak seks pranikah melalui media booklet dan media lembar 

balik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Tempat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan derajat kesehatan serta memberikan pendidikan 

kesehatan tentang dampak seks pranikah. 

b. Bagi Profesi Ilmu Keperawatan 

       Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

masukan kepada profesi keperawatan mengenai pendidikan kesehatan 

melalui media booklet dan media lembar balik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber pedoman 

dan bahan rujukan untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian topik sejenis dengan menggunakan media  yang berbeda. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup ilmu 

keperawatan anak dan ilmu keperawatan maternitas yang bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan pendidikan kesehatan melalui media booklet dan media 

lembar balik terhadap pengetahuan remaja tentang dampak seks pranikah. 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pra experimental 
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dengan rancangan the static group pretest-posttest design. Populasi pada 

penelitian ini adalah remaja kelas XI di SMA N 1 Belitang yang berjumlah 

378 . Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability 

sampling dengan stratified  random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 

58 responden untuk setiap kelompok. Tingkat pengetahuan remaja diukur 

menggunakan kuesioner. Penelitian ini dilakukan di SMA N          1 Belitang . 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei 2023. Uji statistik pada penelitian 

ini menggunakan uji Marginal Homogeneity dan uji Mann Whitney. 
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